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Abstrak
Permasalahan yang dirasakan oleh anak asuh pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim menunjukkan bahwa beberapa diantara mereka mengalami kesulitan menyusun karangan deskripsi dengan ketentuan-ketentuan dan kaidah yang berlaku. Berdasarkan pada permasalahan yang dirasakan oleh anak asuh pondok maka tim pengadian memberikan solusi dengan langkah-langkah yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut: Prewriting, Drafting, Rivising, Editing, dan Sharing. Untuk mendukung program kegiatan pada tahapan seperti tersebut diatas maka tim pengabdian menawarkan metode solusi masalah yaitu  perencanaan, pelaksanaan penulisan,evaluasi, dan pendampingan. Hasil yang didapatkan dalam pelaksanaan pengabdian di Pondok Pesantren “Bismar Al-Mustaqim sebagai berikut.Setelah dilakukan evaluasi terhadap karangan yang ditulis oleh anak asuh pondok dengan memperhatikan beberapa aspek kaidah penulisan karangan deskripsi adalah: pada aspek isi menunjukkan bahwa pada dasarnya mereka sudah bisa menulis karangan diskripsi sesuai dengan kaidah isi, tetapi masih ada penemuan karangan dengan penulisan kalimat yang kurang lengkap. Aspek Organisasi menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki kemampuan untuk merangkai ide atau gagasan dengan baik. Aspek Kosakata menunjukkan bahwa mereka memiliki kosakata yang terbatas sehingga ada beberapa kosakata pada kalimat yang tidak tepat atau sesuai dengan ide ungkapan  yang ingin disampaikan. Aspek Gramatika menunjukkan bahwa mereka masih merasa sulit untuk memahami dan menerapkan gramatika pada kalimat. Pemahaman gramatika pada kalimat sangat penting dan berpengaruh terhadap ide dan gagasan yang ditulis. Pada aspek Ejaan menunjukkan bahwa mereka kurang memiliki kepekaan terhadap penulisan ejaan pada kosakata dan kalimat. Sebagai tindak lanjut yang akan dilakukan adalah  tim pengabdian akan melukakan pemantauan serta pendampingan secara rutin kepada anak asuh pondok pesantren agar supaya mereka memiliki kemampuan menuangkan ide dan gagasan pada karangan diskripsi dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku.
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 PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
Pendidikan anak asuh Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqim Surabaya bervariasi yakni mulai dari tingkat pendidikan SD, SMP, SMA dan  sederajat. Adapun motivasi, inisiatif, dan kemampuan untuk mengembangkan potensi ketrampilan dan keahlian berbahasa Inggris dirasa sangat kurang. Untuk bisa meningkatkan kualitas perlu dijembatani dengan diadakan pelatihan-pelatihan secara intensif  dan pelatihan-pelatihan secara rutin serta berkelanjutan. Menurut informasi yang dapat kami terima dari pihak yayasan bahwa selama pondok pesantren berdiri belum ada pihak-pihak luar yang bersedia mengabdikan kemampuan serta keahlian mereka di bidang Bahasa Inggris kepada anak asuh pondok. Oleh sebab itu Tim Pengabdian ingin membantu anak-anak asuh pondok pesantren  untuk menambah pengetahuan  pemahaman serta membantu  untuk menawarkan solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh anak asuh pondok  di bidang bahasa Inggris utamanya tentang penulisan paragraf Bahasa Inggris.
Pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim yang terletak di desa Semolowaru Kecamatan Sukolili Surabaya berdiri pada tahun 2014 yang dilandasi dari rasa peduli dan perhatian untuk menyantuni serta mencerdaskan anak yatim piatu dan dhuhafa sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT.
Yayasan BismarAl-Mustaqim juga menerima dan menyalurkan donasi dari para donatur tetap ataupun donatur tidak tetap eksidental kepada anak asuh yang ada di asrama pondok pesantren serta menyalurkan donasi kepada diluar asrama yaitu kaum dhuafa.
Yayasan tersebut dinamakan Pesantren Bismar Al-Mustaqim oleh karena label panti asuhan cukup bisa membuat seorang anak minder sehingga dipilihlah nama pesantren sebagai nama yang baik buat perkembangan anak asuh. Semua sumbangan dari donatur akan dialokasikan untuk anak asuh serta operasional kantor , dapur, dan pendidikan.  
Hambatan-hambatan yang dialami oleh mitra adalah kurangnya tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. Dukungan dari masyarakat sendiri sangat kurang termasuk motivasi warga pondok untuk belajar atau memahami Bahasa Inggris dirasa sangat lemah. Bantuan dari pemerintah kota baik berupa dana, tempat, maupun fasilitas pendidikan dirasa kurang memadai.
Dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan anak asuh pondok pesantren khususnya kemampuan penulisan paragraf, maka mereka sangat perlu memperoleh pelatihan-pelatihan tentang penulisan paragraf sesuai  dengan materi mata pelajaran menulis bahasa Inggris  di sekolah. Oleh karena itu materi-materi pelatihan harus ditekankan pada pengulangan dan pendalaman terhadap pelajaran menulis bahasa Inggris di sekolah. Dalam rangka untuk merealisasikan program pelatihan tersebut, kelompok pengabdian masyarakat  Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo menawarkan program pelatihan menulis paragraf bahasa Inggris dengan pendekatan realistis dan pendekatan impressionis.
 Menurut Nurudin (2010) bahwa penulisan paragraf deskripsi bisa menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan realistis dan pendekatan impresionis.
a. Pendekatan realistis. 
Dalam penulisan paragraph yang memakai pendekatan realistis ini, penulis dituntut untuk memotret hal/ benda seobjektif mungkin sesuai dengan keadaan yang dilihatnya. Ia bersikap seperti kamera yang mampu membuat detail-detail, rincian-rincian secara orisinal, tidak dibuat-buat, dan harus dirasakan oleh pembaca sebagai sesuatu yang wajar.
b. Pendekatan impresionis. 
Tulisan dengan memakai pendekatan ini berusaha menggambarkan sesuatu secara subjektif. Maksudnya, agar setiap penulis bebas dalam memberi pandangan atau interpretasi terhadap bagian-bagian yang dilihat, dirasakan, atau dinikmatinya. Hal ini sesuai dengan sikap seorang seniman atau sastrawan yang dengan kepekaannya mampu mengekspresikan peristiwa yang dijumpainya (Nurudin, 2010:62-65).
Oleh karena itu dalam penulisan paragraf deskripsi terdapat dua pendekatan sehingga penulis lebih mudah dalam mendeskripsikan objek tertentu. Untuk mendapatkan pendeskripsian yang sesuai dengan objek maka penulis dapat menggunakan dua pendekatan sekaligus agar apa yang diungkapkan lebih hidup. Penulis menggunakan pendekatan impresionis agar penulis dapat mengungkapkan pendapatnya dalam gagasannya tetapi penulis juga tidak terlepas dari pendekatan realistis sehingga apa yang diungkapkan tidak berkebalikan dengan kenyataan dari objek yang dideskripsikan.
2. Masalah Mitra
a. Aspek SDM (SumberDayaManusia)
Dalam kehidupan modern ini bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan karena menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Keterampilan menulis dipergunakan oleh anak asuh terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan, atau memberitahukan dan mempengaruhi. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh penulis  yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas. Kejelasan itu tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan gambar grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut.
Dalam penulisan paragraf diperlukan adanya ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan logis dengan menggunakan kosakata serta tatabahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan, sehingga dapat menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. Selanjutnya keterampilan menulis memerlukan latihan dan praktik yang terus menerus serta teratur menggunakan media yang tepat. Pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan metode sugesti imajinasi juga menuntut siswa untuk selalu aktif membayangkan atau menciptakan gambaran kejadian berdasarkan alunan lagu yang di dengar dan gambar yang dilihatnya melalui kompute. Disamping itu, juga harus diketahui setiap perkembangan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi, yang semuanya itu dapat diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran sugesti imajinasi dengan media gambar berbasis komputer.
Keterampilan  untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu keterampilan yang produktif dipengaruhi oleh keterampilan produktif lainnya, seperti aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu aspek membaca dan menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.
Fenomena tentang keterampilan penulisan paragraf  perlu dan harus dilakukan oleh penulis. Adapun penulisan seperti yang  dinyatakan pada uraian tersebut diatas tidak bisa dirasakan atau ditemukan di Pondok Pesantren BismarAl-Mustaqim. Berdasarkan atas pengamatan serta wawancara dengan anak asuh Pondok pesantren, hampir semua anak asuh pondok  masih merasa  awam terhadap ketentuan-ketentuan yang harus dilaksanakan oleh penulis. Kurangnya motivasi para santri untuk mempelajari komponen-komponen sebagai prasyarat untuk pengembangan paragraf secara efektif agar mereka memiliki berbagai macam masalah seperti vocabulary dan grammar.
Berkaitan dengan kondisi yang dialami oleh anak asuh di pondok pesantrenBismarAl-Mustaqim, para dosen dan dibantu mahasiswa sebagai pengabdi masyarakat Fakultas Sastra Universitas Dr.Soetomo menawarkan solusi  bekerjasama dengan mitra pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim di Semolowaru   Surabaya dalam bentuk pelatihan-pelatihan Bahasa Inggris  khususnya keterampilan penulisan paragraf. Kegiatan pelatihan  penulisan paragraf deskriptif bahasa Inggris   diadakan secara kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari delapan atau sepuluh anak asuh yang berasal dari keragaman kemampuan dan pendidikan yakni SD, SMP, dan SMA. Dengan tujuan mereka dapat mendorong dan memotivasi dirinya sendiri  untuk melakukan interaksi kepada tim pelatih atau dengan teman anak asuh yang lain. Disamping itu, tim pengabdi meminta anak asuh berlatih dengan pasangannya atau berlatih secara individual. Selanjutnya tim pengabdi juga menawarkan pendampingan terhadap anak asuh pondok pesantren paska pelatihan  Bahasa Inggris.
b. AspekManajemen
Pondok pesantren kurang memiliki pengetahuan serta pengalaman untuk mengelola tentang kedisiplinan para santri dalam menjalankan tata tertib yang dicanangkan di Pondok Pesantren. Disamping itu para santri juga belum bisa mengatur waktu seefektif mungkin termasuk waktu belajar materi pelajaran pondok dan belajar materi pelajaran sekolah sehingga banyak kesempatan yang terbuang sia-sia.


 SOLUSI PERMASALAHAN
1. Solusi Masalah
     a. Aspek SDM (SumberDayaManusia)
Keterampilan menulis  secara sederhana terdiri atas tiga tahapan yaitu prapenulisan,  penulisan, dan tahap pascapenulisan. Tahap pramenulis tim pengabdian memberikan materi kegiatan menentukan topik, mengungkapkan maksud atau tujuan penulisan, memperhatikan sasaran karangan (pembaca), mengumpulkan informasi pendukung, mengorganisasikan ide dan informasi. Selanjutnya pada tahapan penulisan mencakup kegiatan menuangkan dan mengembangkan ide ke dalam karangan. Pada tahapan berikut para anak asuh memeriksa,  dan memperbaiki tulisan. Tahap terakhir adalah pasca tulisan atau revisi. Tahap pasca penulisan merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan draft yang dihasilkan.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi parmasalahan dalam penulisan paragraf oleh anak asuh pondok pesantren Almustaqim adalah sebagai berikut: 
a) Prapenulisan (Prewriting). Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup kegiatan:  menentukan dan membatasi topik tulisan  merumuskan tujuan, menentukan bentuk tulisan,  menentukan pembaca yang akan dituju,  memilih bahan,  menentukan generalisasi,  cara-cara mengorganisasi ide untuk tulisannya.
b) Pembuatan Draft (Drafting). Pada tahap ini dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan. Para siswa mula-mula mengembangkan ide atau perasaannya dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat sehingga menjadi sebuah wacana sementara (draft). Pada tahap ini peserta didik dapat mengubah keputusan-keputusan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya antara lain yang berkaitan dengan masalah tujuan, pembaca yang dituju bahkan pada bentuk tulisan yang telah ditentukan.
c) Perevisian (Revising). Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur karangan dan kebahasaan. Tahap revisi dalam pengajaran menulis, peserta didik dapat memeriksa rancangan tulisannya dari segi isi untuk langkah perbaikan.
d) Pengeditan/ Penyuntingan (Editing). Hasil tulisan/ karangan perlu untuk dilakukan pengeditan (penyuntingan). Hal ini berarti siswa sudah hampir menghasilkan sebuah bentuk hasil tulisan akhir. Pada tahap ini perhatian difokuskan pada aspek mekanis bahasa sehingga peserta didik dapat memperbaiki tulisannya dengan membetulkan kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis lainnya.
e) Pempublikasian (Publishing/ Sharing). Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama publikasi berarti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan pengertian kedua adalah menyampaikan dalam bentuk noncetakan. Penyampaian noncetakan dapat berupa pementasan, peragaan, penceritaan dan pembacaan.
b. Aspek Manajemen
Pondok pesantren perlu mengadakan study banding ke beberapa pondok pesantren untuk memperoleh informasi tentang pengelolaan aturan-aturan dan tata tertib Pondok yang wajib dijalankan oleh para santri.
Para santri juga diberikan jadwal kegiatan harian agar mereka semakin disiplin dalam mengatur waktu yang disediakan secara maksimal. Mereka akan merasa terbiasa menggunakan waktu dengan baik,  waktu untuk belajar materi pelajaran pondok ataupun materi pelajaran sekolah.

Pengasuh pondok pesantren kurang mendapat informasi tentang guru-guru atau pengajar bahasa Inggris secara sukarela. Dalam hal ini kami sebagai Tim pengabdi berkeinginan untuk membantu memecahkan masalah tentang minimnya informasi pengajar bahasa Inggris secara sukarela. Disamping itu kami mengkader mahasiwa- mahasiswa yang sudah semester lima keatas yang sudah mendapatkan dan sudah memahami tentang penulisan paragraf bisa membantu memberikan pelatihan kepada para santri. Dalam praktek kaderisasi kami senantiasa mengajari, membimbing, memotivasi para mahasiswa memiliki kompetensi yang cukup.


Disamping menunjuk mahasiswa sebagai tenaga pengajar kami juga mengadakan pemilihan seleksi kepada para santri yang memiliki kemampuan lebih untuk ditraining atau dilatih secara khusus.  Apabila kami sudah tidak mengabdi di pondok pesantren tersebut lagi, para santri yang terpilih bisa menyampaikan ilmunya kepada santri yang lain.



METODE PELAKSANAAN
Tahapan Pelaksanaan
Penulisan paragraf dengan metode sugesti imajinasi bisa dibagi menjadi tiga tahap utama. Pada dasarnya ketiga tahap tersebut  merupakan kegiatan yang ditempuh oleh tim pengabdi dan siswa pada saat sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran. Ketiga tahap yang dimaksud antara lain perencanaan, pelaksanaan, dan  evaluasi.
Pada tahap perencanaan ada tiga tahap prapembelajaran yang harus dilakukan . Pertama, penelaahan materi pembelajaran. Kedua, pemilihan lagu sebagai media pembelajaran. Ketiga, penyusunan rancangan pembelajaran. Penelaahan materi pembelajaran perlu dilakukan agar  benar-benar menguasai materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran di kelas. Penguasaan teknik-teknik menulis, pemilihan tema, dan prioritas jenis tulisan atau karangan  menjadi poin-poin yang harus dicapai dalam kegiatan ini. Lagu diberikan sebagai media untuk menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut. Pada kegiatan ini, pemilihan  lagu  tidak hanya sesuai dengan tema dan materi pembelajaran tetapi juga sesuai dengan “selera” dan minat para siswa. Lagu  sesuai dengan tema  serta menarik bagi para siswa agar mereka bisa merasa senang. Hal ini sangat mendukung  prinsip metode sugesti imajinasi yang menghendaki terciptanya suasana nyaman dan menyenangkan, sehingga para siswa tersusgesti dan dapat mengembangkan imajinasi serta logikanya dengan baik.
Tahapan berikutnya yaitu penyusunan rancangan pembelajaran lanjutan yang ditempuh  untuk memastikan bahwa  pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik. Rancangan pembelajaran  mencakup perumusan materi, tujuan, pendekatan, metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pada tahap pertama akan diuji pada tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan. 
Proses pembelajaran menulis dengan metode sugesti imajinasi dibagi menjadi enam langkah sebagai berikut: 
(1) pretes, untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki siswa, terutama yang berkaitan langsung dengan keterampilan menulis, guru wajib memberikan pretes.
(2) penyampaian tujuan pembelajaran bagi siswa untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan kompetensi dasar yang harus dikuasai setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
(3) Penyampaian  prinsip utama apersepsi bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara materi yang telah diajarkan dengan materi yang akan diajarkan. Dalam hal ini  dapat memberi ulasan singkat tentang materi pembelajaran kosakata, kaidah-kaidah penulisan  penyusunan klausa, pembuatan kalimat, dan penulisan paragraf. Tahapan pada kegiatan ini  menggugah kembali ingatan siswa terhadap materi-materi yang diperlukan dan sudah harus dikuasai siswa sebagai syarat dalam pembelajaran menulis, 
(4) Penjelasan praktik penulisan paragraf dengan media lagu meliputi:  pemutaran lagu,  penulisan gagasan yang muncul saat menikmati lagu dan sesudahnya,  pengendapan atau penelaahan dan pengelompokan gagasan,  penyusunan outline (kerangka karangan),  penyusunan karangan, dan  penilaian kelompok,
 (5) Praktik pembelajaran penulisan paragraf, pelatih dan siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses ini guru  menjadi motivator dan fasilitator yang baik,
 (6) Selanjutnya, anak asuh pondok menulis sebuah karangan tanpa didahului dengan kegiatan mendengarkan lagu. Jenis dan tema karangan tetap sama dengan materi pembelajaran yang baru saja dilaksanakan.

HASIL
Setelah Tim Pengabdian memberikan beberapa tahapan pelatihan yang dimulai dari penjelasan proses pembelajaran tentang teori-teori penulisan paragraf sampai pada pelatihan-pelatihan penulisan paragraf deskripsi secara optimal. Akhirnya Tim memberikan evaluasi penilaian terhadap karya tulis dengan dua macam paragraf yakni paragraf deskripsi tempat dan deskripsi orang.
Evaluasi terhadap penulisan paragraph dilakukan setelah para santri anak didik pondok pesantren mengerjakan tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan. Kegiatan  evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauhmana keberhasilan tim pengabdian mengajar penulisan paragraf.  Burhan Nurgiyantoro (2001:36) menyatakan bahwa penilaian terhadap  penulisan paragraf  deskripsi meliputi berbagai macam aspek antara lain : isi, organisasi, kosakata, gramatika, dan ejaan.
Berdasarkan atas pernyataan tersebut diatas, maka  tim pengabdian dalam melaksanakan evaluasi mengunakan acuan pada aspek-aspek penilaian yang disarankan oleh Nurgiyantoro. Penilaian dalam kegiatan ini dilakukan secara terpadu yakni dengan mengumpulkan hasil kerja mereka. Penilaian hasil diperoleh dari hasil karya menulis karangan deskripsi yang berpedoman pada aspek penilaian karangan deskripsi. Selanjutnya Hasil evaluasi terhadap penulisan paragraf bahasa Inggris oleh pondok pesantren Bismar Al-Mutaqim Surabaya sebagai berikut:
a. Aspek Isi
Hasil karya pondok pesantren tentang penulisan paragraf deskripsi menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa telah mengerjakan tugas dengan baik. Isi materi karangan yang disampaikan sudah sesuai dengan kaedah isi. Hanya ada sedikit kekurangan tentang pesan isi yang disampaikan dalam kalimat itu kurang lengkap. Ide atau gagasan yang ditulis dalam paragraf sudah urut dan runtut. Hal ini menunjukkan bahwa isi materi yang disampaikan kepada pembaca bisa ditangkap dengan mudah dan jelas.
b. Aspek Organisasi
Hasil karya karangan paragraf deskripsi menunjukkan bahwa para santri telah memiliki kemampuan  menyusun paragraf dengan baik. Hal ini dibuktikan bahwa didalam merangkai kalimat dalam paragraf selalu diawali dengan kalimat topik untuk memudahkan pengarang mengalirkan ide atau gagasan dengan lancar. Struktur organisasi gagasan dalam kalimat dilengkapi dengan pemberian penjelasan atau contoh untuk memperkuat ide yang ditulis.
c. Aspek Kosakata
Pemilihan kosakata dalam kalimat sudah baik dan tepat agar pesan yang disampaikan dalam paragraf menjadi lebih jelas. Didalam penulisan kosakata para santri masih sedikit mengalami kesulitan. Hal ini terbukti bahwa para santri menulis campound word dengan dua kata terpisah misalnya: wall paper, cup bord, black board.
d. Aspek Gramatika
Kelihatannya mereka masih menemukan sedikit kesulitan menyusun kalimat dengan gramatika yang benar sesuai dengan kaidah bahasa Inggris, misalnya: the color of the floor brown kalimat tersebut tidak menggunakan kata kerja sebelum kata sifat brown.     Kata benda jamak tidak diakhiri dengan akhiran –s, misalnya: there are many door, there are two cup board, there are to room, there are four brown chair, there are four lamp. He is a singing
e. Aspek Ejaan
Di dalam merangkai kata dalam kalimat para santri tidak banyak membuat kesalahan yang berarti. Hanya ada beberapa penulisan kata dengan ejaan salah, misalnya: wall papeer, cap bord, gill, pencel, soun, blac, handsom, beautifl, rond kesalahan ini bisa disebabkan karena ketidakhatian dalam menulis kata. Adapun kosakata-kosa kata lain dalam paragraf sudah jelas dan benar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengabdian pada masyarat tentang pelatihan penulisan paragraf deskripsi bahasa Inggris kepada para anak didik santri di pondok pesantren “Bismar Al-Mustaqim” seperti diuraikan diatas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa:
a. Penulisan paragraf ditinjau dari aspek Isi menunjukkan bahwa para santri cukup baik bahwa informasi yang disajikan cukup jelas serta relevan dengan objek yang dideskripsikan.
b. Penulisan paragraf dilihat dari aspek Organisasi menunjukkan bahwa para santri di dalam menulis karangan diawali dengan penulisan kalimat topik, gagasan yang diungkapkan jelas, lengkap dan logis.
c. Diperhatikan dari aspek Kosakata menunjukkan bahwa pemilihan kosakata yang digunakan untuk mendeskripsikan objek cukup tepat, sehingga gagasan yang disampaikan bisa cukup jelas, tetapi dalam penulisan kosakata itu sendiri masih ditemukan kesalahan.
d. Dilihat dari aspek Gramatika menunjukkan bahwa para santri masih mengalami kesulitan untuk menyusun kalimat bahasa Inggris dengan benar.
e. Penulisan paragraf dilihat dari aspek ejaan menunjukkan bahwa para santri cukup baik dan teliti dalam menuliskan kata, tetapi masih ada santri yang kurang faham tentang tulisan kosakata bahasa Inggris.
Saran
Permasalahan berbahasa Inggris khususnya dalam penulisan paragraph bahasa Inggris bagi anak didik di pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim terutama tentang pembelajaran aspek isi, organisasi, kosakata, gramatika, dan ejaan  tidak akan bisa diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu kelanjutan program kegiatan ini perlu direncanakan agar masyarakat pondok memiliki motivasi, percaya diri serta kemampuan untuk penerapan lima aspek penting dalam penulisan paragraph bahasa Inggris.
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